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Berdasarkan hasil kajian Indeks Pembangunan Syariah (IPS), maka dapat diambel beberapa point kesimpulan, diantaranya:

1. Penetapan IPS didasarkan atas 7 dimensi pembangunan yang terdiri dari Akhlak, Lembaga Keuangan Syariah, Kepatuhan Membayar Zakat di Baitul Mal, Melek Al-

Quran, Manajemen Masjid, Hukum Jinayat, dan Akhlak. Hasil survey IPS Aceh secara gabungan berada dalam kondisi/kategori “baik” dengan nilai sebesar 81.84 poin

2. Hasil survei IPS Gabungan menetakan Kabupaten Aceh Selatan sebagai daerah dengan nilai IPS tertinggi, dengan capaian sebesar 84,58 point. Sementara itu, Kota

Sabang berada pada posisi capaian IPS terendah, dengan nilaia sebesar 75,14 point.

3. Berdasarkan klasifikasi dimensi IPS maka dapat dijabarkan perolehan hasil sebagai berikut:

a. Dimensi aqidah memperoleh nilai indeks sebesar 92,13 point. Daerah tertinggi untuk dimensi aqidah adalah Kota Lhokseumawe sebesar 95,93 poin, sementara

terendah berada di Kota Sabang sebesar 80,05 point.

b. Dimensi Lembaga Keuangan Syariah memperoleh capaian indeks sebesar 79,75 point. Daerah tertinggi untuk dimensi Lembahga Keuangan Syariah adalah

Kabupaten Nagan Raya sebesar 86,23 point, sementara terendah berada di Kabupaten Bener Meriah sebesar 68,37 point.

c. Dimensi Kepatuhan Membayar Zakat memperoleh capaian indeks sebesar 79,75 point. Daerah tertinggi untuk dimensi Kepatuhan Membayar Zakat adalah

Kabupaten Aceh Barat sebesar 85,33 point, sementara terendah berada di Kota Subulussalam sebesar 72,80 point.

d. Dimensi Melek al-Qur’an memperoleh nilai indeks sebesar 82,28 point. Daerah tertinggi untuk dimensi melek Al-Quran adalah Kabupaten Bireuen sebesar 89,09

poin, sementara terendah berada di Kabupaten Aceh Singkil sebesar 72,79 point.

e. Dimensi Hukum Jinayat memperoleh capaian indeks sebesar 79,35 point. Daerah tertinggi untuk dimensi hukum jinayat adalah Kabupaten Aceh Selatan sebesar

84,65 point, sementara terendah berada di Kota Lhokseumawe sebesar 70,03 point.

f. Dimensi Manajemen Masjid memperoleh capaian indeks sebesar 80,78 point. Daerah tertinggi untuk dimensi manajemen masjid adalah Kabupaten Aceh Selatan

sebesar 85,91 poin, sementara terendah berada di Kota Sabang sebesar 75,04 point.

g. Dimensi Akhlak memperoleh nilai indeks sebesar 88,06 point. Daerah tertinggi untuk dimensi akhlak adalah Kabupaten Pidie Jaya sebesar 92,53 poin, sementara

terendah berada di Kota Sabang sebesar 79,09 point.

B. Rekomendasi

1. Pembentukan tim survei ips secara permanen dan inheren

2. Adanya sinergisitas dan linkage antara Dinas Syariat Islam, Bappeda Aceh dan Badan Pusat Statistik dalam penyediaan data informasi pembangunan Syariah

3. Menjadi role model pembangunan Aceh dalam penyusunan RPJM Aceh, sehingga indeks Pembangunan Syariah menjadi sasaran dan indikator capaian program

pemerintah Aceh.

4. Mengoptimal tim suvei Indeks Pembangunan Syariah tahun 2021 sebagai tim survei berikutnya untuk semakin mengokohkan prinsip-prinsip grand desain Indeks

Pembangunan Syariah dimasa mendatang

5. Memperkuat sosialisasi indeks pembangunan Syariah di seluruh Kabupaten/Kota Provinsi Aceh sebagai key performance pelaksanaa Syariat Islam
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